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PENGARUH KONSENTRASI ATONIK TERHADAP PERTUMBUHAN SETEK MINT
EFFECT OF ATONIC CONCENTRATION ON GROWTH OF MINT CUTTING

Yorianus Reo Sera
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[bookmark: _TOC_250015]ABSTRACT

Mint belongs to the Lamiaceae family, and is one of the plants for which its essential oil is widely used. This plant grows and is widespread in tropical and subtropical regions throughout the world, including in Indonesia. The essential oil of the leaves (Mentha arvensis L.) contains a mixture of monoterpenoid compounds which are widely used in the field of medicine, as a flavoring ingredient, in perfumes, toothpaste and cosmetics. One of the intensification efforts that can increase growth and production in cultivation techniques with cuttings is using growth regulators (ZPT). One of ZPT that is inseparable from the process of plant growth and development is auxin. Auxin itself is an atonic ZPT. This study used a completely randomized design (CRD) with 4 treatments namely (A) atonic 0.2 ml/l water, (B) atonic 0.4 ml/l water, (C) atonic 0.6 ml/l water and ( D) control or no atonic, with 3 replicates. Each data obtained was analyzed by means of variance, if there was a significant difference it was continued with Duncan's Multiple Range Test (DMRT) at 5% level. The results showed that the administration of atonic concentrations had a significant effect on the growth of mint plants, namely the observation variables on the number of leaves, number of shoots, shoot length, shoot diameter, root length, and root volume. Treatment of atonic concentration of 0.4 ml/l water gave the best effect compared to other atonic concentration treatments.
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BAB I
PENDAHULUAN

Minyak mint mempunyai aktivitas sebagai insektisida, anti jamur dan anti narkoba. Tanaman mint mengandung minyak atsiri yakni mengandung sejumlah besar bahan kimia berupa aroma seperti mentol, menthone, isomenthone dan menthofuran (Carmines, 2002 dalam Fahmi Hidayat 2013). Peningkatan produksi tanaman dapat dilakukan dengan teknik budidaya yang memiliki tingkat pertumbuhan dan produksi yang tinggi. Penelitian mengenai tanaman ini belum banyak dilakukan sehingga diperlukan pengembangan lebih lanjut, di samping itu juga untuk memenuhi kebutuhan dalam negeri yang semuanya masih impor. Salah satu upaya intensifikasi yang pada akhirnya akan meningkatkan pertumbuhan dan produksi dalam teknik budidaya secara stek 
Sebagai pemicu pertumbuhan stek peneliti mengaplikasikan stek dengan pemberian zat pengatur tumbuh. ZPT (Zat Pengatur Tumbuh) berfungsi untuk mempercepat proses tumbuh tanaman serta mendorong pertumbuhan akar sehingga penyerapan hara lebih efektif. Menurut Oosterhuis & Robertson (2000), ZPT merupakan senyawa yang aktif secara biologi pada konsentrasi yang sangat rendah namun berpotensi untuk memacu, menghambat, atau sebaliknya mengubah proses flsiologi dan morfologi tumbuhan. Oleh karena sangat banyak proses pertumbuhan dan perkembangan tumbuhan diatur oleh hormon tumbuhan, maka proses ini memungkinkan dimanipulasi dengan mengubah tingkat hormon atau mengubah kapasitas tumbuhan untuk berespon pada hormon.
Selain itu produksi tanaman mint di Indonesia masih belum banyak berkembang padahal tanaman mint sendiri selain dimanfaatkan sebagai minyak atsiri juga dapat untuk obat-obatan, parfum, kosmetik dan industry makanan dan minuman. Namun dalam budidaya tanaman mint tanaman mint saat dibudidayakan di Indonesia tidak dapat berbunga sehingga perbanyakan secara generative tidak dapat dilakukan. Dengan demikian salah satu cara yang dapat dilakukan adalah dengan perbanyakan dengan stek batang dan pertumbuhan stek batang akan sangat dipengaruhi oleh hormon auksin atau pada ZPT Atonik (Tinugroho, 2019). 
Auksin yang biasa dikenal yaitu indole3-acetic acid (IAA), indolebutyric acid (IBA) dan nepthaleneacetic acld (NAA). Salah satu ZPT yang tidak terlepas dari proses pertumbuhan dan perkembangan tanaman adalah auksin. Menurut Artanti dalam Amanah (2009), penelitian tentang aspek fisiologis auksin telah banyak dilakukan sejak tahun 1930-an. Banyak bukti menyatakan bahwa auksin sangat berpengaruh terhadap pertumbuhan batang, formasi akar, menghambat pertumbuhan cabang lateral, serta mengaktifkan kerja lapisan kambium. ZPT ini ada pada tanaman dalam jumlah yang sedikit, maka perlu ditambah sehingga pertumbuhan tanaman menjadi lebih cepat (Davies, dalam Kusdiyanto, 2012)
Keberhasilan penggunaan ZPT pada perbanyakan stek dipengaruhi oloh konsentrasi ZPT dalam larutan. ZPT akan efektif pada konsentrasi tertentu. Jika konsentrasi yang digunakan terlalu tinggi maka akan dapat merusak stek karena pembelahan sel dan kalus akan berlebihan sehingga menghambat tumbuhnya bunga serta akar, sedangkan bila konsentrasi yang digunakan dibawah optimum maka ZPT tersebut tidak efektif (Khair dkk., 2013). 
Hasil penelitian Sutrisno dkk.(2013) menunjukkan pemberian ZPT Atonik pada konsentrasi 0,25 ml/l menghasilkan tinggi tunas tertinggi (8,44 cm) pada umur 12 mst dibandingkan dengan konsentrasi 0,15 ml/l dan 0,35 ml/l pada pertumbuhan bibit stek teh(Camellia sinensis L.) Hasil penelitian Fenti R (2016) menyatakan bahwa terdapat interaksi antara konsentrasi ZPT atonik dan jumlah mata tunas, terhadap kecepatan tumbuh dan luas daun khusus yaitu pada konsentrasi ZPT atonik 0,4ml/l air aquades dan jumlah 4 mata tunas serta 0,2 ml/l air aquades dengan2 dan 3 mata tunas, terhadap pertumbuhan stek melati (Jasminum sambac).
Menurut (Rachmat, E. M. 2012) menunjukan bahwa pengaruh beberapa macam zat pengatur tumbuh (ZPT) terhadap daya tumbuh dan mutu setek katuk di pembibitan ZPT yang diuji adalah: Atonik, Hydrasil, Metalik, Sitosim, Dekamon, Dharmasri, Rootone F. Hasil penelitian menunjukkan bahwa perlakuan ZPT tidak berpengaruh nyata terhadap persentase setek yang tumbuh, namun berpengaruh nyata terhadap jumlah tunas, panjang tunas, jumlah akar dan panjang akar .
A. [bookmark: _Toc528702749][bookmark: _Toc532153380][bookmark: _Toc528702748]Perumusan Masalah
1. Apakah penggunaan zat pengatur tumbuh atonik dapat memicu pertumbuhan stek Mint (Mentha Arvensis L)
2. [bookmark: _Toc532153381]Berapa konsentrasi zat pengatur tumbuh atonik yang memberikan pertumbuhan stek minth (Mentha Arvensis L)

B. Tujuan
1.  Mengetahui pengaruh konsenterasi atonik pada pertumbuhan setek Mint (Mentha Arvensis L)
2.  Mengetahui konsentrasi zat pengatur tumbuh atonik yang tepat bagi pertumbuhan setek mint (Mentha Arvensis L)
BAB II
TINJAUAN PUSTAKA
1. Daun Mint (Mentha Arvensis L.)
Tanaman mint berasal dari benua Eropa. Tanaman ini bisa tumbuh di mana saja seperti di benua Eropa, Asia, Afrika, Australia dan Amerika Utara. Tanaman mint adalah tanaman aromatic dikenal sebagai salah satu tanaman herbal tertua di dunia (TIM FMIPA, 2012)
A. Morfologi dan Klasifikasi Daun Mint

Klasifikasi daun mint adalah sebagai berikut (USDA, 2009) : 
Filum          :Spermatophytas
Kelas                   :Magnoliopsida
Sub kelas       :Asteridae
Ordo               :Lamiales
Famili	       : Lamiaceae
Genus	       : Mentha
Spesies	: Mentha Arvensis L
Daun mint merupakan herbal berakar rizoma serta berbatang halus yang tumbuh mencapai tinggi antara 30-90 cm. Daunnya memiliki panjang antara 4-9 cm dan lebar antara 1,5-4 cm, berwarna hijau gelap dengan pembuluh daun kemerah-merahan, ujungnya tajam dan tepi kasar seperti gigi. Daun dan batangnya teraba bulu yang kecil-kecil. Bunga daun mint bewarna ungu dengan panjang 6-8 mm, bermahkota empat lobus berdiameter sekitar 5 mm. Di sekitar batang terdapat duri tebal tapi tumpul tersusun melingkar. Bunga muncul pada pertengahan akhir musim panas (USDA, 2009).
Hadipoentyanti, (2012) Menyatakan bahwa tanaman mint mempunyai beberapa persyaratan untuk dapat tumbuh dengan baik. Kondisi lingkungan dan kesuburan lahan mempengaruhi pertumbuhan tanaman, kadar minyak, dan menthol. Tanaman ini menghendaki tanah yang subur, gembur dan berdianase baik (air tidak tergenang) pengairan yang teratur sangat di perlukan untuk menjaga kelembaban tanah sehingga tanaman tidak kekeringan yang dapat mengangu pertumbuhan dan peroduksi tanaman. Tamnaman ini dapat tumbuh dengan baik pada tanah jenis latosol dan andosol pada tanah berpasir dengan tekstur lempung, debu berpasir, subur dan kaya bahan organik berdianase baik dengan pH tanah 5,5-7,0. Budidaya tanaman mint harus di lakukan di tempat yang memenuhi persaratan agroklimat bagi pertumbuhan mint sehinga tanaman mint dapat tumbuh dengan baik dan mempunyai produksi tinggi. Stek yang berasal dari pucuk, batang dan stolon di semaikan terlebih dahulu di dalam polybeg lebih efisien serta pemeliharaannya  lebih mudah karena tanaman mint sangat mudah layu dengan perubahan lingkungan. Bahan tanaman berupa stek pucuk sepanjang 5-10 cm (3-5 ruas atau 3-4 buku ), minimal 2 pasang daun muda bahan tanam dapat juga berupa stek batang dan juga stek stolon. Untuk stek batang caranya sama dengan stek pucuk sedangkan stek stolon biasanya langsung di tanam di lapangan dengan cara membenamkan 2-3 stolon kedalam tanah. Kelemahan stek stolon lambat tumbuhnya dibandingkan stek pucuk dan stek batang. 
B. Kandungan Daun mint
Mint merupakan salah satu tanaman  penghasil minyak atsiri. Tiga jenis mint penghasil minyak atsiri yang paling popular yaitu Mentha arvensis L, Mentha piperita L, dan Mentha spicata L. Minyak yang dihasilkan dari Mentha piperita adalah minyak pepermint sedangkan minyak dari Mentha spicata L adalah minyak Spearmint. Minyak atsiri Mentha banyak digunakan sebagai bahan baku dalam industri makanan, minuman dan sediaan farmasi dengan rasa yang khas yaitu sejuk dan menyegarkan. Tanaman Mentha spicata L dan Mentha piperita var crispa berpotensi untuk dikembangkan di Indonesia, hal tersebut dapat dilihat dari banyaknya masyarakat yang membudidayakan tanaman mint. Selain mudah dibudidaya, tanaman mint tidak memerlukan iklim dan tempat tumbuh yang khusus, terbukti mint dapat tumbuh pada dataran rendah maupun dataran tinggi (Sastrohamidjojo, 2004).
C. Manfaat Daun mint
Daun mint mengandung senyawa mentol, menton, isomenton, piperiton dan mentil asetat, dimana kandungan mentol merupakan yang paling dominan (Sastrohamidjojo, 2018) yang dengan sengaja ditambahkan dalam campuran minuman sebagai penguat aroma dan rasa (McKay dan Blumberg, 2006). Dalam penelitian Anggraini et al. (2014), menunjukkan semakin tinggi penambahan daun mint, dapat memperbaiki warna, rasa, dan aroma dari seduhan dan kandungan total fenol dan aktivitas antioksidan minuman herbal daun pegagan.

D. [bookmark: _Toc528702752][bookmark: _Toc532153384]Budidaya Tanaman Mint
Dalam budidaya tanaman mint menurut Kementan (2015) adalah sebagai berikut :
1. Tanah dan Iklim
Tanah perlu memiliki drainasi yang baik, pH tanah berkisar 5,5 – 7,0, dapat tumbuh diketinggian 100 – 400 m dpl sampai medium (400- 700 m dpl). Untuk iklim curah hujan yang baik 2000 – 4000 mm/tahun, kelembaban 70 – 80%, dan intensitas cahaya penuh pada temperatur 20 – 30 oC.
2. Bahan Tanam
Tanaman mint diperbanyak secara vegetatif melalui stek, yaitu stek pucuk, stek batang dan stek stolon. Perbanyakan yang dianjurkan menggunakan stek pucuk karena pertumbuhannya lebih cepat dan lebih baik.
3. Persiapan Lahan
· Tanah dibersihkan dan dicangkul sedalam kurang lebih 30 cm
· Tanah dibuat bedengan / gundukan dengan tinggi 20 – 30 cm, lebar 1 – 15 m. Jarak antara bedengan selebar 40 – 50 cm.
· Buat lubang tanam 1 minggu sebelum waktu tanam dengan ukuran 30 x 30 x 30 cm dengan jarak tanam 60 x 40 cm dan diberi pupuk kandang dengan dosis 30 ton/ha
4. Penanaman
· Penanaman dilakukan pada pagi hari kemudian disiram
· Benih berumur 1 bulan siap ditanam ke dalam lubang tanam
· Setelah penanaman gundugan disiram sampai betul-betul basah
5. Pemupukan
· Pupuk organik / pupuk kandang diberikan dengan dosis 30 ton/ha
· Pupuk anorganik (urea, SP-36, dan KCL) dosis masing-masing 150 kg/ha dan diulang kembali setelaj panen dengan dosis tersebut.
6. Penyiangan
Penyiangan dilakukan 1 minggu sekali atau kalau gulma sudah tumbuh menganggu
7. Pengairan 
Pengairan / penyiraman dilakukan setiap hari apabila tidak turun hujan dan disesuaikan dengan kondisi lapangan

E. Perbanyakan Tanaman Secara Vegetatif dengan Stek
Stek merupakan cara perbanyakan tanaman dengan cara pemisahan, pemotongan beberapa bagian dari tanaman seperti akar, tunas, batang, dan daun dengan tujuan bagian tersebut akan membentuk akar. Perbanyakan tanaman dengan cara stek dilakukan untuk mendapatkan tanaman baru yang sama sifatnya dengan tanaman induknya, seperti sifat ketahanan terhadap serangan penyakit, keindahan bunga, warna bunga, dan sebagainya. Selain tekniknya mudah dilakukan, perbanyakan tanaman dengan cara stek memperoleh tanaman yang sempurna, dimana tanaman telah mempunyai akar, batang, dan daun dalam waktu yang relatif  singkat. Dalam hal tanaman mint akan lebih baik jika diperbanyak secara vegetatif dengan stek batang dimana pertumbuhan vegetatif tanaman mint dapat dirangsang dengan memberikan nutrisi melalui tanah atau langsung ke tanaman. Apabila tanaman ditanam dengan budidaya yang tepat dan media tanam baik maka jenis bibit yang dihasilkan akan mendapatkan hasil yang baik pula. Dengan demikian kebutuhan minyak mint dalam negeri dapat terpenuhi dan peluang usaha juga lapangan pekerjaan terbuka (Khoirunnisa, 2023).

F. [bookmark: _Toc528702753][bookmark: _Toc532153385]Zat Pengatur Tumbuh
Menurut Hapsoro & Yusnita (2018) bahwa Zat Pengatur Tumbuh adalah senyawa organik bukan hara yang dalam konsentrasi rendah dapat mempengaruhi pertumbuhan dan perkembangan tanaman. Keberadaan ZPT dalam media kultur sangat penting karena perannya dalam membantu pembelahan dan perkembangan sel serta meningkatkan metabolisme dalam tubuh eksplan.
Penggunaan zat pengatur tumbuh pada konsentrasi yang rendah efektif dalam mengatur inisiasi dan perkembangan tunas dan akar pada eksplan serta embrio pada media padat maupun cair (Beyl, 2000).
Pemberian zat pengatur tumbuh sebenarnya bertujuan untuk mempercepat pertumbuhan akar, sehingga tanaman menjadi seragam karena tumbuh besamaan dengan kualitas pertumbuhan yang relatif sama (Ardisela, 2010).
G. [bookmark: _Toc532153386]Atonik
Zat perangsang pertumbuhan yang banyak diperdagangkan saat ini memiliki fungsi hampir sama dengan fitohormon, salah satunya adalah Atonik. Kegunaan zat pengatur tumbuh adalah dapat mendorong pertumbuhan akar sehingga penyerapan hara menjadi lebih efektif karena atonik termaksud dalam kelompok auksin. (Lestari, 2011).  Zat pengatur tumbuh atonik mengandung bahan aktif natrium orthophelon, natrium para nitrophenol, natrium 5-nitroguaiacolat, dan 2,4 dinitrophenolat dan IBA (0,057%) yang dapat meningkatkan pertumbuhan tanaman. Dalam cara kerjanya atonik cepat terserap oleh tanaman dan merangsang aliran protoplasmatik sel serta memperceoat perkecambahan dan perakaran (Ritonga, 2020).
Trisna et al., (2013) menjelaskan jika atonik merupakan sebuah senyawa yang dapat diserap kedalam jaringan tanaman dan mempercepat aliran plasma dalam sel yang mengakibatkan seluruh sel tanaman pada proses fisiologi akar tanaman berlangsung dengan baik, bagian tanaman vegetatif dan generatif akan tumbuh lebih cepat dan kuat. Senyawa ini akan merangsang semua bagian organ tanaman yaitu tanaman yang menghasilkan buah biji, daun, tanaman hias, dan tanaman keras dengan penggunan dosis yang berbeda sesuai dengan kebutuhan tanaman.
(Ardaka, 2009). menunjukkan bahwa konsentrasi Atonik berpengaruh nyata terhadap berat basah dan berat kering bawang merah serta jumlah umbi bawang merah. ZPT Atonik dengan konsentrasi 0,50 cc/1 dapat meningkatkan produktivitas bawang merah. Interval penyemprotan Atonik tidak berpengaruh nyata terhadap berat basah umbi, jumlah umbi, diameter umbi, dan berat kering umbi bawang merah. Terdapat pengaruh interaksi antara perlakuan konsentrasi dan interval penyemprotan Atonik terhadap diameter umbi bawang merah. Atonik dengan konsentrasi 0,25 cc/l yang disemprotkan pada umur 15-20-25-30 hari setelah tanam dapat meningkatkan diameter umbi bawang merah. Zat perangsang pertumbuhan yang banyak diperdagangkan saat ini memiliki fungsi hamper sama dengan fitohormon atau hormon tumbuhan, salah satunya adalah Atonik Atonik merupakan zat pemacu pertumbuhan sintetik yang berfungsi merangsang pertumbuhan akar, mengaktifkan penyerapan unsur hara, meningkatkan keluarnya kuncup dan meningkatkan kualitas hasil tanaman  
[bookmark: _Toc532153387]Hipotesis
1. Pemberian zat pengatur tumbuh atonik pada stek Mint (Mentha Arvensis L.) akan memberikan 
1. Konsentrasi atonik 0,4 ml/l akan memberikan pertumbuhan stek terbaik.



[bookmark: _Hlk145508124]
[bookmark: _Hlk145508179][bookmark: _Hlk145508226]
BAB III
MATERI DAN METODE

A. [bookmark: _Toc528702755][bookmark: _Toc532153389]Waktu dan Tempat
Penelitian ini dilaksanakan di Dempol Central jamur merang dan penelitian terpadu kepuhan, Desa Agrorejo, Kecamatan Sedsayu, Kabupeten Bantul, Daerah Istimewah Yogyakarta. dengan ketinggian tempat 87,5m dpl serta dengan jenis tanah regosol. Penelitian ini dilakasanakan selama dua bulan, dimulai dari Januari 2022 hingga Maret  2022

B. [bookmark: _Toc528702756][bookmark: _Toc532153390]Alat dan Bahan
Alat dan bahan yang digunakan dalam pelaksanaan penelitian ini.
Alat yang digunakan 
1. Mistar (alat ukur)
2. Ayakan (untuk menyaring tanah dari sampah, batu, dan tanah yang mengumpal
3. Jangka sorng (alat ukur diameter tunas )
4. Gelas ukur (penakar larutan)
5. Gunting (alat potong stek dan plastik)
6. Mangkok (untuk wadah penampung larutan perendam stek  
7. Kamera (sebagai alat dokumentasi)
8. Alat tulis (untuk memcatat hasil pengamatan)
9. Cangkul (alat dalam mencampurkan tanah untuk media tanam)
10. Leaf area meter (alat ukur luas daun)
11. Pengaris (alat ukur tinggi tanaman)
12. Lebel (untuk menandai setiap perlakuan)
 Bahan yang digunakan dalam penelitian
1. Atonik 6.5 L 100 ml (Zat Pengatur Tumbuh.)
2. Polybag berukuran 25 cm x 25 cm (Wadah Penampungan media tanam.)
3. Tanah regosol (sebagai media tanam stek)
4. Air (sebagai pelarut)
5. Stek (Mentha Arvensis L.) (sebagai bahan percobaan).
[bookmark: _Hlk145508281]
C. [bookmark: _Toc528702757][bookmark: _Toc532153391]Metode Penelitian
Penelitian ini dilakukan dengan menggunaka Rancangan Acak Lengkap (RAL), dengan satu faktor yaitu zat pengatur tumbuh atonik yang terdiri atas empat taraf perlakuan dengan tiga ulangan. Setiap ulangan terdiri dari tiga setek, dimana setiap perlakuan di ambil satu setek  sebagai sampel. 4x3x3=36 Sehingga membutuhkan jumlah stek yang digunakan dalam percobaan sebanyak 36 stek. Perlakuannya adalah variasi konsentrasi zat pengatur tumbuh atonik sebag ai berikut :
A = 0,2 ml atonik/l air			B = 0,4 ml atonik/l air			C = 0,6 ml atonik/l airD = Kontrol (Tanpa atonik )

D. [bookmark: _TOC_250004]Pelaksanaan Penelitian

1. Persiapan Areal Penelitian

Areal lahan yang digunakan dibersihkan dari gulma dan kotoran lain yang dapat menjadi sumber pertumbuhan gulma yang terdapat pada lahan.
2. Pembuatan Larutan Atonik

Pembuatan larutan perendaman stek disesuaikan dengan masing- masing perlakuan sebagai berikut :
· Atonik ditakar dengan dosis yang telah ditetapkan sesui dengan perlakuan yang telah ditentukan, untuk perlakuan A (0,2 ml), B (0,4 ml), C (0,6 ml) dan D sebagai kontrol ( tanpa atonik ).
· [bookmark: _Hlk145508619][bookmark: _Hlk145508663]Untuk konsentrasi atonik 0,2 ml/l (perlakuan A) disiapkan dengan cara diambil larutan atonik 0,2 ml kemudian ditambahkan air sampai dengan 1 liter, untuk perlakuan B diambil 0,4 ml atonik kemudian ditambahkan air sampai 1 liter, demikian juga untuk C sebanyak 0,6 ml kemudian ditambahkan air sampai 1 liter dan yang perlakuan D tanpa penambahan atonik.
3. [bookmark: _Hlk145508795]Persiapan Bahan Setek (Mentha arvensis L.)

Bahan setek Mint (Mentha arvensis L.) yang diambil berasal dari induk tanaman Mint (Mentha arvensis L.) yang sehat. Pengambilan batang Mint (Mentha arvensis L.) dilakukan dengan 3 tahap yaitu :
· Cabang atau ranting yang secara fisik muda, memiliki batang yang lurus dipangkas kemudian diambil pucuknya dengan jumlah ruas sebanyak dua
· Pucuk yang telah dipilih tersebut dipotong dengan menggunakan gunting dengan panjang 15 cm dipotong tepat di bawah ujung pucuk kebawah   ± 5 cm dengan diameter yang sama ± 0,5 cm dan semua daun dipotong semua .
· Bahan stek yang telah diambil diletakkan ke wadah.

Perendaman Stek Mint (Mentha arvensis L.)
	Setek yang telah disiapkan, selanjutnya direndam dalam larutan atonik sesuai perlakuan selama 60 menit dengan memasukkan bagian pangkal setek sedalam  ± 5 cm

4. Persiapan Media

Dispakan media yang terdiri tanah regosol dan sekam padi  (1:1), Satu ember tanah di campur Satu ember sekam padi dan dicampur hingga rata, selanjutnya dimasukkan ke dalam polybag sampai 2/3, dengan berat 2 kg/polybeg. Polybag yang telah disiapkan selanjutnya ditata sesua dengan letak masing-masing unit perconbaa 
5. Penanaman Setek Mint (Mentha arvensis L.)
Penanaman setek Mint (Mentha arvensis L.) dilakukan pada sore hari. Setiap polybag ditanam satu setek Mint Mint (Mentha arvensis L.) dengan kedalaman tanam ± 5 cm.
6. Pengamatan

Dilakukan 1 minggu setelah penanaman setek Mint (Mentha arvensis L.) dan pengamatan selanjutnya dilakukan dengan interval waktu satu minggu sekali untuk jumlah daun. jumlah tunas, panjang tunas dan diameter tunas silakukan pengamatan   pada minggu ke 2 sampai minggu ke 6. Pada akhir pengamatan dilakukan pengukuran luas daun, panjang akar, volume akar, dan persentase tumbuh
7. Parameter Pengamatan
Parameter yang diamati selama penelitian adalah sebagai berikut :
a. Jumlah Daun Pada Tunas
Penghitungan jumlah daun ini dilakukan seminggu sekali. Jumlah daun yang dihitung adalah daun yang sudah membuka penuh. 
b. Jumlah Tunas
Jumlah tunas yang dihitung adalah jumlah tunas maupun tunas cabang. Jumlah tunas dihitung pada minggu ke-2 sampai minggu ke-6.
c. Panjang Tunas
Pengukuran panjang tunas dilakukan pada minggu ke-2 sampai minggu ke-6 dengan menggunakan penggaris kemudian panjang cabang tunas  diukur dari pangkal cabang sampai ujung cabang (daun tertua). Panjang cabang tunas yang diukur adalah batang cabang tunas yang paling panjang diantara cabang-cabang tunas lain dalam satu tanaman.
d. Diameter Tunas
Pengukuran diameter tunas dilakukan pada minggu ke-2 sampai minggu ke-6 dengan menggunakan jangka sorong. Diameter batang cabang tunas yang diukur adalah  tunas yang paling besar diantara tunas muncul dalam satu tanaman.
e. Luas Daun
Pada akhir penelitian dilakukan pengamatan luas daun. Daun yang diambil sebagai sampel untuk mengetahui luas daun yaitu daun yang memiliki luas daun yang terbesar, setiap pengulangan diambil 5 daun terbesar kemudian dirata-ratakan. Pada penelitian ini pengukuran luas daun menggunakan leaf area meter.
f. Persentase tumbuh
Persentase tumbuh dilakukan dengan cara menghitung jumlah stek yang hidup dibagi jumlah stek yang ditanami kali 100%, pada masing-masing satuan percobaan. Pengamatan dilakukan pada 58 hari setelah tanam dan dinyatakan dengan satuan %.
g. Panjang Akar
Pengamatan panjang akar dilakukan pada saat akhir pengamatan 58 HST. Dengan cara membongkar tanaman dari polibeg dan membersihkan akar dari tanah. Pengukuran dilakukan dengan mengukur akar terpanjang menggunakan penggaris mulai dari pangkal akar sampai ujung akar. 
h. Volume Akar
Volume akar dihitung pada akhir penelitian, caranya dikeluarkan bibit dari polibag dengan memasukkan polibag ke dalam ember berisi air, kemudian mengoyak polibag dan membersihkan media tanam dari perakaran secara perlahan dengan menggunakan air yang mengalir, lalu memotong bagian akar dari bibit tanaman dan dibersihkan. Volume akar merupakan selisih dari volume air yang naik setelah akar dimasukkan ke gelas ukur dengan volume air sebelumnya. 
Volume akar diperoleh dengan rumus : 
Volume akar (ml) : Volume2(ml) –Volume1(ml) 
Keterangan : 
Volume1(ml) : volume sebelum akar dimasukkan ke dalam air 
Volume2(ml) : volume setelah akar dimasukkan ke dalam air. 






BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Analisis
1. Jumlah Daun
Hasil sidik ragam jumlah daun pada tanaman mint umur 2 sampai dengan 8 minggu setelah tanam berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan jumlah daun tanaman mint (lampiran 2). Purata jumlah daun tanaman mint pada setiap minggu disajikan pada tabel 1.


Tabel 1. Purata Jumlah Daun Tanaman Mint Umur 2 sampai 8 MST(helai)
	Perlakuan
	Jumlah Daun (helai) MST

	
	2
	3
	4
	5
	6
	7
	8

	0,2 ml/l
	11,00 b
	25,67 b
	41,33 b
	69,00 b
	194,83 b
	240,83 b
	275,00 b

	0,4 ml/l
	14,50 a
	28,50 a
	48,25 a
	87,75 a
	298,80 a
	336,00 a
	372,25 a

	0,6 ml/l
	6,67 c
	16,00 c
	30,33 c
	55,00 c
	189,17 b
	224,50 b
	255,33 b

	Tanpa Atonik
	5,00 c
	15,67 c
	29,67 c
	47,00 c
	162,00 c
	196,17 b
	229,00 c


Keterangan: Nilai purata yang diikuti huruf yang berbeda menunjukkan adanya beda nyata menurut DMRT taraf 5 %.
Pada tabel 1 terlihat bahwa penggunaan atonik pada masing-masing konsentrasi memberikan pengaruh yang nyata terhadap jumlah daun tanaman mint baik pada waktu pengamatan 2 MST sampai dengan 8 MST. Pada umur 8 MST penggunaan konsentrasi atonik 0,4 ml atonik/l air memberikan hasil tertinggi yaitu dengan rata-rata jumlah daun 372,25 helai.

2. Jumlah Tunas
Hasil sidik ragam jumlah tunas per tanaman mint umur umur 2 sampai 6 MST berpengaruh nyata (lampiran 3). Purata jumlah tunas per tanaman mint disajikan pada tabel 2.
Tabel 2. Purata Jumlah Tunas Tanaman Mint Umur 2 sampai 6 MST
	Perlakuan
	Jumlah Tunas MST

	
	2
	3
	4
	5
	6

	0,2 ml/l
	3,39 b
	6,14 b
	19,25 b
	27,78 b
	33,09 b

	0,4 ml/l
	6,14 a
	11,64 a
	34,38 a
	48,40 a
	54,54 a

	0,6 ml/l
	3,30 c
	5,87 c
	19,16 b
	27,32 b
	32,63 b

	Tanpa Atonik
	3,03 c
	4,77 c
	17,69 b
	24,66 b
	30,98 b


Keterangan: Nilai purata yang diikuti huruf yang berbeda menunjukkan adanya beda nyata menurut DMRT taraf 5 %.

Dari tabel 2 diatas terlihat jika penggunaan konsentrasi atonik 0,4 ml/l mampu memberikan jumlah tunas terbaik pada tanaman mint yaitu dengan rata-rata jumlah tunas per tanaman sebesar 54,54, lebih banyak dibandingkan dengan perlakuan konsentrasi yang lainnya.
3. Panjang Tunas
Hasil sidik ragam panjang tunas per tanaman dari umur 2 sampai 6 MST berpengaruh nyata (lampiran 4). Purata panjang tunas per tanaman mint disajikan pada tabel 3.
Tabel 3. Purata Panjang Tunas Tanaman Mint Umur 2 sampai 6 MST
	Perlakuan
	Panjang Tunas (cm) MST

	
	2
	3
	4
	5
	6

	0,2 ml/l
	16,75 b
	25,48 b
	29,75 b
	37,50 b
	48,08 b

	0,4 ml/l
	25,33 a
	37,50 a
	45,17 a
	53,00 a
	66,58 a

	0,6 ml/l
	15,33 c
	23,17 c
	28,58 b
	34,48 b
	47,17 b

	Tanpa Atonik
	14,92 c
	22,67 c
	27,42 b
	33,25 b
	44,75 b


Keterangan: Nilai purata yang diikuti huruf yang berbeda menunjukkan adanya beda nyata menurut DMRT taraf 5 %.

Dari tabel 3 diatas terlihat jika penggunaan konsentrasi atonik 0,4 ml/l mampu memberikan panjang tunas terbaik dibandingkan dengan perlakuan konsentrasi yang lebih rendah maupun konsentrasi yang lebih tinggi yaitu dengan rata-rata panjang tunas sebesar 66,58 cm.
4. Diameter Tunas
Hasil sidik ragam diameter tunas per tanaman dari umur 2 sampai 6 MST berpengaruh nyata (lampiran 5). Purata diameter tunas per tanaman mint disajikan pada tabel 4.
Tabel 4. Purata Diameter Tunas Tanaman Mint Umur 2 sampai 6 MST (cm)
	Perlakuan
	Diameter Tunas (cm) MST 

	
	2
	3
	4
	5
	6

	0,2 ml/l
	0,23 b
	0,25 b
	0,25 b
	0,26 b
	0,26 b

	0,4 ml/l
	0,26 a
	0,26 a
	0,28 a
	0,28 a
	0,28 a

	0,6 ml/l
	0,22 b
	0,23 c
	0,24 c
	0,25 c
	0,25 c

	Tanpa Atonik
	0,21 b
	0,22 c
	0,23 c
	0,24 d
	0,24 d


Keterangan: Nilai purata yang diikuti huruf yang berbeda menunjukkan adanya beda nyata menurut DMRT taraf 5 %.
Pada tabel 4 terlihat bahwa penggunaan atonik pada masing-masing konsentrasi memberikan pengaruh yang nyata terhadap diameter tunas tanaman mint dari pengamatan 2 MST sampai dengan 6 MST. Pada umur 6 MST penggunaan konsentrasi atonik B atau 0,4 ml atonik/l air memberikan hasil tertinggi yaitu dengan rata-rata diameter tunas sebesar 0,28 cm.
5. Panjang Akar dan Volume Akar
Hasil sidik ragam panjang akar dan volume akar tanaman mint berpengaruh nyata (lampiran 6). Purata panjang akar dan volume akar tanaman mint disajikan pada tabel 5.
Tabel 5. Purata Panjang Akar dan Volume Akar Tanaman Mint
	Perlakuan
	Variabel Pengamatan

	
	Panjang Akar (cm)
	Volume Akar (ml)

	0,2 ml/l
	28,17 b
	14,33 b

	0,4 ml/l
	35,42 a
	23,67 a

	0,6 ml/l
	29,17 b
	15,33 b

	Tanpa Atonik
	28,50 b
	13,17 b


Keterangan: Nilai purata yang diikuti huruf yang berbeda menunjukkan adanya beda nyata menurut DMRT taraf 5 %.

Dari tabel 2 diatas terlihat jika penggunaan konsentrasi atonik 0,4 ml/l mampu memberikan panjang akar dan volume akar terbaik pada tanaman mint yaitu dengan rata-rata panjang akar sebesar 35,42 cm dan 23,67 ml pada variabel pengamatan volume akar.
6. Luas Daun
Hasil sidik ragam luas daun tanaman mint tidak berpengaruh nyata (lampiran 6). Purata luas daun tanaman mint disajikan pada tabel 6.


Tabel 6. Purata Luas Daun Tanaman Mint
	Perlakuan
	Variabel Pengamatan

	
	Luas Daun (mm)

	0,2 ml/l
	80,83 a

	0,4 ml/l
	81,50 a

	0,6 ml/l
	75,50 a

	Tanpa Atonik
	75,00 a


Keterangan: Nilai purata yang diikuti huruf yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata menurut F taraf 5 %.



7. Persentase Tumbuh
Hasil sidik ragam persentase tumbuh tanaman mint tidak berpengaruh nyata (lampiran 6). Purata persentase tumbuh tanaman mint disajikan pada tabel 7.
Tabel 7. Purata Persentase Tumbuh Tanaman Mint
	Perlakuan
	Variabel Pengamatan

	
	Persentase Tumbuh (%)

	0,2 ml/l
	100 a

	0,4 ml/l
	100 a

	0,6 ml/l
	100 a

	Tanpa Atonik
	100 a


Keterangan: Nilai purata yang diikuti huruf yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata menurut F taraf 5 %.

B. Pembahasan
Pengaplikasian zat pengatur tumbuh atonik berpengaruh nyata terhadap jumlah daun tanaman mint pada umur 2 s/d 8 mst dengan jumlah daun terbanyak pada umur 8 mst yaitu 372,25 helai pada konsentrasi 0,4 ml/l air, jumlah tunas tanaman mint pada umur 2 s/d 6 mst dengan jumlah tunas terbanyak pada umur 6 mst yaitu 54,54 pada konsentrasi 0,4 ml/l air, panjang tunas tanaman mint pada umur 2 s/d 6 mst dengan panjang tunas tertinggi pada umur 6 mst yaitu 66,58 cm pada konsentrasi 0,4 ml/l air, diameter tunas tanaman mint pada umur 2 s/d 6 mst dengan diameter tunas terbesar pada umur 6 ms yaitu 0,28 , panjang akar tertinggi ditunjukkan pada konsentrasi 0,4 ml/l air dengan rata-rata panjang akar 35,42 sm, dan volume akar tertinggi ditunjukkan pada konsentrasi 0,4 ml/l air dengan rata-rata volume akar 23,67 ml. Sedangkan pada variabel pengamatan luas daun persentase tumbuh tidak menunjukkan perbedaan yang nyata. Pada semua variabel pengamatan yang menunjukkan perbedaan yang nyata terlihat jika pengaplikasian konsentrasi atonik yang terbaik adalah  0,4 ml/l air dibandingkan dengan konsentrasi atonik 0,2 ml/l air, 0,6 ml/l air dan tanpa atonik.
Perbedaan yang nyata antar perlakuan konsentrasi atonik dalam penelitian ini diduga karena atonik yang berperan sebagai ZPT memiliki manfaat dapat memicu pertumbuhan perakaran, pertunasan dan meningkatkan pertumbuhan tanaman baik pada fase generatif maupun vegetatif tanaman tergantung seberapa banyak pemberian atonik yang dilakukan. Sejalan dengan pernyataan Wahyuni et al., (2018) yang menyatakan zat pengatur tumbuh atonik mengandung bahan aktif triakontanol yang pada umumnya berfungsi untuk mendorong pertumbuhan dimana dengan pemberian zat pengatur tumbuh pada tanaman dapat merangsang penyerapan unsur hara oleh tanaman selain itu pada taraf konsentrasi yang tepat zat pengatur tumbuh atonik dapat meningkatkan proses fotosintesis, meningkatkan sintesis protein dan juga meningkatkan daya serap unsur hara dari dalam tanah.
Berdasarkan sifat dari zat pengatur tumbuh atonik tersebut dapat diketahui jika atonik dapat memacu perkembangan sel organ tanaman dengan baik diatas maupun dibawah tanah di samping meningkatkan kandungan klorofil daun. Klorofil pada daun meningkatkan proses fotosintesis karena klorofil merupakan salah satu factor yang harus ada dalam proses fotosintesis. Tingginya hasil fotosintesis dan fotosintat yang dihasilkan dapat mempercepat pertumbuhan dan perkembangan tanaman meliputi pertambahan panjang, pembesaran batang, pertambahan dan perluasan daun. Dengan demikian apabila konsentrasi stonik tersedia lebih banyak sampai dengan batas-batas tertentu maka dapat meningkatkan proses fisiologis tanaman (fotosintesis, respirasi dan lain-lain) sehingga akhirnya dapat meningkatkan pertumbuhan tanaman. Sehingga konsentrasi 0,4 ml/l air atonik dalam penelitian ini adalah konsentrasi yang terbaik atau pas untuk meningkatkan pertumbuhan tanaman mint, selain itu jumlah daun tanaman mint berkorelasi dengan variabel pertumbuhan yang lainnya karena dengan peningkatan satu perubah pertumbuhan tanaman miny akan diikuti oleh peningkatan variabel pertumbuhan yang lain. Sejalan dengan pernyataan Mulyadi et al., (2021) yang menjelaskan pemberian zat pengatur tumbuh atonik dengan konsentrasi yang rendah tidak akan berpengaruh signifikan, pada jumlah yang pas dapat merangsang dan merubah proses fisiologis tanaman, sedangkan pada konsentrasi yang berlebihan dapat menganggu tanaman dan malahan tanaman bias mati.
Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Habeahan et al., (2021) yang melaporkan jika pemberian konsentrasi atonik berpengaruh nyata terhadap variabel pertumbuhan tinggi tanaman, diameter batang, jumlah daun dan luas daun. Selain itu hasil penelitian yang dilakukan oleh Elvy (2017) menunjukkan jika pemberian atonik menunjukkan pengaruh yang nyata pada variabel persentase tanaman tumbuh, persentase tanaman bertunas, jumlah daun, panjang tanaman, volume akar, bobot kering akar dan panjang akar primer.


BAB V
KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan maka dapat disimpulkan bahwa :
1. Pemberian konsentrasi ZPT atonik memberikan pengaruh pada pertumbuhan tanaman mint yaitu pada variabel pertumbuhan jumlah daun, jumlah tunas, panjang tunas, diameter tunas, panjang akar, dan volume akar.
2. Konsentrasi terbaik yang dapat meningkatkan pertumbuhan tanaman mint asal stek adalah konsentrasi atonik 0,4 ml/l air.
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